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ABSTRAK

Sistem sembur sebagai sistem pertahanan diri Bombardier Beetle diadopsi menjadi sistem
pertahanan diri untuk wanita karir agar aman dari hukum ketika melakukan perlawanan dalam
menghadapi pelaku kejahatan. Hal tersebut dikarenakan sistem sembur merupakan sistem yang
tidak termasuk ke dalam sistem yang dilarang oleh hukum pada UU Darurat pasal 1 ayat 2, yaitu
senjata api, penikam, penusuk, dan pemukul. Oleh sebab itu sistem sembur dapat diterapkan
dalam produk — produk yang biasa dibawa oleh wanita karir agar dapat dibawa ke mana pun dan
kapan pun. Sistem sembur tersebut dibuat secara terpisah dengan wadahnya (case) agar ketika

cairan oenyemburnya habis penggunanya dapat mengisi ulang cairan tersebut secara mandiri.

Energi tekan merupakan energi yang perlu-dimanfaatkan untuk mengoperasikan sistem
pertahanan diri pada wanita karir. Energi tekan adalah energi yang dikeluarkan ketika seseorang
merasa panik. Dalam menghadapi pelaku kejahatan seorang wanita karir yang tidak memiliki
ilmu bela diri akan merasa panik dan dengan refleks akan melindungi bagian depan tubuhnya.
Gerakan refleks dan energi yang dikeluarkan perempuan ketika panik dimanfaatkan dalam
membuat sistem pertahanan diri . untuk. mempermudah para wanita Kkarir dalam

mengoperasikannya.

Adapt to Changing Condition Condusive to Life merupakan prinsip utama dalam
membuat sistem. pertahanan diri wanita karir menggunakan metode Biomimikri. Sistem
pertahanan diri pada Bombardier Beetle diadaptasi dalam membuat sistem pertahanan diri wanita
karir untuk mengubah kondisi kehidupan yang lebih baik. Terdapat 4 aspek dengan 8 fase dalam
membuat sistem pertahanan diri ini yang memiliki keberpihakan desain yang optimal daripada
maksimal dalam membuat alat pertahanan diri untuk wanita karir. Desain yang optimal membuat
produk pertahanan diri perempuan memiliki limitasi seperti sistem pertahanan diri pada makhluk

hidup di alam.

Kata Kunci: Biomimicry, Bombardier Beetle, Alat Pertahanan Diri Perempuan

Xiv



ABSTRAK

Sistem sembur sebagai sistem pertahanan diri Bombardier Beetle diadopsi menjadi sistem
pertahanan diri untuk wanita karir agar aman dari hukum ketika melakukan perlawanan dalam
menghadapi pelaku kejahatan. Hal tersebut dikarenakan sistem sembur merupakan sistem yang
tidak termasuk ke dalam sistem yang dilarang oleh hukum pada UU Darurat pasal 1 ayat 2, yaitu
senjata api, penikam, penusuk, dan pemukul. Oleh sebab itu sistem sembur dapat diterapkan
dalam produk — produk yang biasa dibawa oleh wanita karir agar dapat dibawa ke mana pun dan
kapan pun. Sistem sembur tersebut dibuat secara terpisah dengan wadahnya (case) agar ketika

cairan oenyemburnya habis penggunanya dapat mengisi ulang cairan tersebut secara mandiri.

Energi tekan merupakan energi yang perlu-dimanfaatkan untuk mengoperasikan sistem
pertahanan diri pada wanita karir. Energi tekan adalah energi yang dikeluarkan ketika seseorang
merasa panik. Dalam menghadapi pelaku kejahatan seorang wanita karir yang tidak memiliki
ilmu bela diri akan merasa panik dan dengan refleks akan melindungi bagian depan tubuhnya.
Gerakan refleks dan energi yang dikeluarkan perempuan ketika panik dimanfaatkan dalam
membuat sistem pertahanan diri . untuk. mempermudah para wanita Kkarir dalam

mengoperasikannya.

Adapt to Changing Condition Condusive to Life merupakan prinsip utama dalam
membuat sistem. pertahanan diri wanita karir menggunakan metode Biomimikri. Sistem
pertahanan diri pada Bombardier Beetle diadaptasi dalam membuat sistem pertahanan diri wanita
karir untuk mengubah kondisi kehidupan yang lebih baik. Terdapat 4 aspek dengan 8 fase dalam
membuat sistem pertahanan diri ini yang memiliki keberpihakan desain yang optimal daripada
maksimal dalam membuat alat pertahanan diri untuk wanita karir. Desain yang optimal membuat
produk pertahanan diri perempuan memiliki limitasi seperti sistem pertahanan diri pada makhluk

hidup di alam.

Kata Kunci: Biomimicry, Bombardier Beetle, Alat Pertahanan Diri Perempuan

Xiv



BAB 1
PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Wanita karir membutuhkan sistem pertahanan diri yang aman dari hukum pidanauntuk
menghadapi pelaku kejahatan. Dalam Undang-Undang Darurat Pasal 1 Ayat 1 disebutkan bahwa
seseorang tidak dapat membawa atau menggunakan senjata api, penikam, penusuk, atau
pemukul, meskipun untuk mempertahankan diri dari pelaku kejahatan. Melalui Undang-Undang
Darurat tersebut didapatkan pemahaman bahwa alat pertahanan diri dengan sistem sembur tidak
termasuk ke dalam jenis sistem yang dilarang oleh hukum.
Bombardier Beetle merupakan inspirasi dari alam dengan sistem
sembur yang dapat membuat lawannyamerasa terkejut dan

menjauh. Pada kondisi tersebut Bombardier Beettlemampu

menciptakan "kesempatan berupa jarak aman untuk melarikan

Gambar 1.1, Mekanisme diritHal tersebut menjawab kebutuhan wanita karir dalam
Penyembur Bombardier
Beetle menghadapi pelaku kejahatan menurut jurnal yang dibuat oleh

Sumber: ncse.com o .
Common' Wealth of Massachusetts mengenai instruksi dalam

perlindungan diri-edisi 2009, yaitu untuk terhindar dari hukum pidana seseorang tidak dapat
melakukan perlindungan_ diriyang membahayakan kecuali usaha tersebut dilakukan untuk

melarikan diri ke tempat yang lebih aman.

Alat pertahanan diri yang beredar di pasaran belum dapat memenuhi kebutuhan
psikologiwanita karir dalam menghadapi pelaku kejahatan. Wanita karir berpikir bahwa tindak
kejahatan tidak terjadi setiap hari sehingga mereka merasa dapat meninggalkan alat pertahanan
dirinya ketika barang bawaannya sedang banyak. Padahal menurut Shera Rindra, seseorang yang
pernah mengalami tindak kejahatan, kejahatan dapat terjadi di mana pun dan kapan pun sehingga
setiap wanita karir perlu selalu memiliki kesiap siagaan. Oleh sebab itu wanita Kkarir
membutuhkan alat pertahanan diri yang dapatberkamuflase menjadi produk yang dapat selalu
dibawa tanpa mengganggu aktivitas sehari-hari. Selain itu mereka juga membutuhkan alat

pertahanan diri yang dapat dengan mudah dioperasikan dalam kondisi terburuk (panic attact).
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Ketika pelaku kejahatan memasuki ruang personal (0-50 cm), perempuan mengalami kepanikan
pada titik tertinggisehingga merasa kehilangan kendali diri. Pada saat panik dan tidak dapat
mengendalikan diri perempuan melakukan gerakan refleks untuk melindungi bagian depan
tubuhnya. Hal tersebut membuat mereka tidak mampu berpikiruntuk mencari alat perlindungan
diri yang umumnya disimpan di dalam tas seperti semprotan merica dan alat setrum. Oleh sebab
itu wanita karir membutuhkan alat perlindungan diri yang dapat dibawa di luar tas agar mudah

dijangkau pada saat melakukan gerakan refleks ketika menghadapi serangan mendadak.

Alat pertahanan diri wanita karirdibuat dengan menggunakan metode Biomorpik untuk
mengoptimalkan semua aspek dan elemen yang terlibat dalam sistemnya.Pengoptimalan
desainnya mengadopsi dari sistem pertahanan diri pada Bombardier Beetle, yaitu dengan ukuran
kecil (1,2 cm) mampu mencapai tujuannya dalam menghadapi lawan. Hal tersebut dapat
mengefisiensi penggunaan material dan energi sehingga tidak terjadi eksplorasi yang berlebihan
dan berakibat buruk bagi lingkungan. Keberpihakan desain yang optimal daripada maksimal
membuat alat pertahanan diri untuk wanita karir menjadi alami karena memiliki limitasiseperti

sistem pertahanan diri pada makhluk hidup di.alam.

1.2 Rumusan Masalah

Dari hasil kesimpulan penelitian, kecenderungan interaksi antarawanita karir dengan pelaku
kejahatan, kemampuan serta kebutuhan wanita karir ketika menghadapi pelaku kejahatan di
ruang publik, didapat hasil sebagai berikut:

Terdapat regulasi yang melarang seseorang membawa senjata api / penikam / penusuk /
pemukul meskipun digunakan sebagai alat pertahanan diri. Sistem sembur tidak termasuk ke
dalam golongan tersebut sehingga dapat digunakan sebagai alat pertahanan diri. Namun alat
pertahanan diri dengan sistem sembur yang ada dipasaran belum mampu memenuhi kebutuhan
psikologi wanita karir, yaitu kebutuhan untuk dapat selalu membawa alat pertahanan diri tanpa
mengganggu aktivitasnya dan kebutuhan mengenai kemudahan untuk mengoperasikannya pada
saat panic attact. Bombardier Beetle sebagai hewan penyemburdigunakan sebagai inspirasi
untuk membuat konsepsistem pertahanan diri wanita karir yang tidak melawan regulasi dan

mampu digunakan dalam keadaan panik.



1.3 Pernyataan Desain
Sebuah konsep kamuflase sistem pertahanan diri yang dapat selalu dibawa oleh wanita karir

dalam beraktivitas sehari-hari.Konsep tersebut dibuat dengan mengadopsi sistem sembur

Bombardier Beetle agar terhindar dari hukum pidana karenaregulasi mengenai larangan

membawa senjata api, penikam, penusuk, dan pemukul. Konsep sistem pertahanan diri wanita

karir untuk menghadapi pelaku kejahatan dibuat untuk memberikan rasa sakit sementara

agarmemperoleh jarak aman untuk melarikan diri.

1.4 Tujuan dan Manfaat
Sarana yang diusulkan di atas bertujuan untuk :Membantu wanita karir untuk melarikan diri

ketika dihadapkan pada tindak kejahatan.

Manfaat dari adanya sarana yang di atas adalah :

Para wanita karir dapat berkegiatan dengan lebih tenang tanpa rasa cemas karena
ancaman adanya tindak kriminalitas.

Para wanita karir dapat melakukan perlindungan diri menggunakan benda-benda yang
biasa dibawa dalam beraktivitas sehari-hari.

Para wanita karir dapat- menemukan dan_mengoperasikan alat perlindungan dirinya
dengan mudah.

Ketika cairan penyemburnya habis pengguna dapat mengisi ulang cairannya secara

mandiri.

1.5 Batasan Produk
Seperti makhluk hidup di alam yang memiliki keterbatasan , produk ini juga memiliki batas

kemampuan dalam melindungi penggunanya untuk menghadapi pelaku kejahatan, yaitu:

Produk perlindungan diri inidapat menjangkau sasarannya sejauh 1,5 meter. Lebih dari
itu pengguna perlu menunggu pelaku kejahatan untuk lebih mendekat.

Produk perlindungan diri ini hanya dapat mengeluarkan cairannya sebanyak 5 kali, lebih
dari itu produk ini tidak dapat membantu lagi.

Terdapat batasan ilmu pengetahuan antara desainer produk dengan teknik Kkimia
sehingga dalam konteks ini desainer hanya membuat konsep sistem perlindungan diri
untuk wanita karir tanpa mengkonsentrasikan hasil akhirnya pada cara meramu cairan

penyemburnya.



1.6 Metode Desain

CONDITION

CONDUCIVE
TO LIFE

20138

Gambar 1.2. Design Lens
Sumber: Biomimicry3.8

Metode : biomorphic

Metode ini digunakan untuk memperoleh sistem mekanisme alami yang dapat diadopsi ke
dalam sistem mekanisme buatan yang sesuai dengan kriteria desain dan standar keamanan
produk perlindungan.diri. Berikut. merupakan urutan metode dalam Design Lens untuk membuat

sistem pertahanan diri perempuan:

- Define Context
Define Context dijadikan sebagai langkah pertama yang dilakukan dalam Design Lens
karena konteks permasalahan telah ditemukan dan belum terselesaikan dengan produk

yang sudah ada, serta menarik untuk diangkat sebagai tugas akhir.

- Identitfy Function
Indentify Function adalah proses mengidentifikasi dan menganalisa produk sejenis untuk

menemukan kebutuhan yang belum terpenuhi dari produk-produk di lapangan.



Discover Natural Model
Mencari makhluk hidup di alam yang dapat menjawab kebutuhan untuk memenuhi Life’s

Principal.

Abstract Biological Strategies
Merumuskan ide yang terinspirasi dari sistem yang ada pada Bombardier Beetle untuk

diterapkan dalam membuat produk.

Integrate Life’s Principles

Life’s Principal merupakan prinsip dalam biomimikri yang terangkum dalam daftar
pertanyaan mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan-eco friendly. Semakin banyak
pertanyaan yang diberi tanda centang (v), maka desain produk yang dibuat semakin

ramah lingkungan.

Brainstorm Bio - Inspired Idea

Merupakan proses kreatif yang mengadopsi sistem pertahanan diri pada Bombardier
Beetle yang sesuai dengan Life’s Principles Checklist sebagai inspirasi untuk membuat
produk.

Measure Using Life’s Principles
Menganalisa_model alternatif menggunakan daftar pada Life’s Principal Checklist yang

telah diberi tanda (v) sebagai-acuan untuk menilai tingkat keberhasilannya.

Emulate Design Principles
Mengolah seluruh data yang telah terkumpul untuk dijadikan sebagai satu kesatuan

konsep yang memenuhi standart dalam Design Lensuntuk membuat produk.



5.1

BAB 5

PENUTUP

Skenario Uji Coba Produk Aksesoris Tas

Tabel 5.1. Skenario Uji Coba Produk Aksesoris Tas

] UJI COBA
ANALISA

PRODUK 1
AKSESORIS TAS

PRODUK 2
WADAH BEDAK

Foto Kegiatan

Tanggal

29 -3 - 2016

29 -3 -2016

Proses Uji Coba

Sistem perlindungan diri yang

diaplikasikan ke dalam bentuk
aksesoris tas diuji cobakan kepada
Y untuk mengetahui keberhasilan

produk dan respon pengguna.

Sistem perlindungan diri  yang

diaplikasikan ke dalam bentuk
wadah bedak diuji cobakan kepada
Y untuk mengetahui keberhasilan
inovasi dari produk aksesoris tas

dan respon pengguna.

Respond an Hasil
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- Y dapat melakukan perlin-
dungan diri dengan
memanfaatkan sistem sembur
yang telah menggantung di tas
yang ia dekap dan mengarahkan
ujung aksesoris tas di depan
wajah pelaku kejahatan.

- Y tidak membutuhkan waktu
lama untuk menemukan sistem

semburnya

- Y dapat melakukan perlin-
dungan diri dengan sedikit
hambatan karena harus mencari
tempat bedak yang di taruh di
dalam tasnya.

- Y dapat mengarahkan sistem
perlindungan dirinya ke arah
manapun, menyesuaikan arah
dating lawan.

- Y merasa senang dengan sistem
sembur yang diaplikasikan ke
dalam bentuk wadah bedak
karena® Y selalu membawa
bedak kemanapun sehingga
tidak takut tertinggal. Selain itu
menurut Y aplikasi sistem

pertahanan diri ini unik.

Evaluasi

Sistem  perlindungan diri  yang
diaplikasikan ~ menjadi  produk
aksesoris tas kurang fleksibel
karena tidak dapat diarahkan sesuai
arah datangnya pelaku kejahatan
karena posisinya menggantung di

tas.

Wadah bedak yang cara
penyimpanannya ditaruh di dalam
tas menyebabkan pengguna
kesulitan mencarinya. Hal tersebut
menyebabkan kesempatan
pengguna untuk menyelamatkan diri

berkurang.
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5.2 Kesimpulan

bior bombeetle merupakan sistem pertahanan diri untuk wanita karir dalam menghadapi
tindak kriminalitas yang mengadopsi mimikri bombardier beetle. Berikut merupakan kesimpulan

dari pembuatan produk ini:

- Wanita karir menjadi lebih tenang dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari karena memiliki
sistem pertahanan diri yang dapat selalu dibawa ke mana pun.

- Pengguna dapat membuat dan mengisi ulang cairan pada alat pertahanan dirinya secara
mandiri karena mekanismenya dapat dibuka dan dipasang dengan cara manual.

- Rasa khawatir wanita karir karena takut lupa membawa sistem pertahanan dirinya menjadi
berkurang karena sistem mekanisme perlindungan diri yang dibuat merupakan produk yang
biasa dibawa mereka dalam beraktivitas.

- Dalam pengembangannya sistem pertahanan diri ini dapat dibuat menjadi berbagai jenis
bentuk benda yang biasa dibawa oleh wanita karir dengan cara manual sehingga tidak
membutuhkan teknologi tinggi.

- Produk sistem perlindungan diri“ini digunakan dengan sistem tekan sehingga wanita karir
yang sedang panik karena menghadapi pelaku kejahatan dapat secara refleks menggunakan
energinya untuk menekan sistem semburnya.

- Wanita karir tidak dapat bergantung secara penuh dengan sistem pertahanan diri ini karena
cairannya dapat habis setelah 3-hingga 5 kali sembur.

- Wanita karir perlu memiliki strategi mandiri untuk segera melarikan diri ketika semburan
sudah mengenai wajah atau tubuh pelaku kejahatan.

- Sistem pertahanan diri untuk wanita karir hanya berfungsi untuk mengurangi konsentrasi
pelaku kejahatan sehingga dapat memberi kesempatan para wanita karir untuk melarikan diri
ke tempat yang lebih aman ketika konsentrasi pelaku kejahatan telah terganggu.

5.3 Saran

berikut ini terdapat beberapa saran agar produk ini dapat berkembang lebih optimal,

diantaranya adalah sebagai berikut:
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Bentuk produk sebagai wadah sistem pertahanan diri wanita karir diharapkan dapat lebih
bervariasi sehingga para wanita karir dapat memilih jenis produk yang disukai.

Adanya packaging yang dapat menyimpan 2 hingga 3 mekanisme cairan penyembur sebagai
persediaan penggunanya.

Adanya mekanisme cairan penyembur yang volumenya lebih besar namun ukuran
panjangnya lebih pendek agar dapat dimasukkan ke dalam produk-produk yang lebih kecil.
Adanya wadah (case) mekanisme yang mampu mendorong sistem mekanisme penyembur

lebih jauh dan lebih banyak.
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